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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja dan loyalitas karyawan terhadap
kinerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan. Sampel penelitian adalah karyawan pada PT. Asia
Sakti Wahid Foods Manufacture Medan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif, dimana variabel
diukur dengan skala likert. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pembagian kusioner. Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 65 responden. Pengolahaan data menggunakan SPSS 22,0. Dengan
analisis deskriptif dan pengujian hipotesis analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid Foods
Manufacture Medan. Pada variabel loyalitas karyawan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan.
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Abstract

This study aims to determine how the effect of job satisfaction and employee loyalty on the performance of employees
of PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan. The research sample is employees at PT. Asia Sakti Wahid Foods
Manufacture Medan. This type of research is associative research, where variables are measured on a Likert scale. Data
collection method is done by interview and questionnaire. In this study the sample used was 65 respondents. Data
processing using SPSS 22.0. With descriptive analysis and hypothesis testing multiple linear regression analysis. The
results showed that there was a positive and significant effect on job satisfaction on the performance of employees of
PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan. In the variable employee loyalty shows that there is a positive and
significant effect on the performance of employees of PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya tidak terlepas dari peranan
karyawan, karena karyawan bukan semata-mata menjadi obyek dalam mencapai tujuan
perusahaan tetapi juga sebagai subjek atau pelaku. Dalam upaya menjalankan sebuah usaha, setiap
perusahaan pasti memiliki tujuan yang harus dicapai, untuk itu perusahaan akan semakin
tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Hal ini berarti untuk mencapai kesuksesan dapat
di wujudkan dengan cara mengelola sumber daya manusia sebaik-baiknya, karena sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan salah satu kekuatan yang dimiliki oleh suatu perusahaan
untuk mencapai tujuan, salah satunya adalah dengan meningkatkan kinerja para karyawan.
Kinerja menurut Mangkunegara (2012) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan.

Kepuasan kerja adalah salah satu tahapan yang perlu di perhatikan oleh perusahaan.
Menurut Sutrisno (2010), menyatakan kepuasan kerja merupakan masalah penting yang harus di
perhatikan dalam hubungan dengan produktivitas dan kinerja karyawan dan ketidakpuasan
sering dikaitkan dengan tingkat tuntutan dan keluhan pekerjaan yang tinggi. Semantara itu
Sunyoto (2012), mendefinisikan kepuasan kerja sebagai cerminan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.

Loyalitas karyawan menurut Hasibuan (2016), adalah berbagai bentuk peran serta anggota
dalam menggunakan tenaga dan pikiran serta waktunya dalam mewujudkan tujuan organisasi.
Loyalitas karyawan di butuhkan oleh setiap perusahaan, namun loyalitas karyawan tidak muncul
dengan sendirinya tetapi diperlukan peran pemimpin dan pengendali manajemen yang baik untuk
menciptakan loyalitas karyawan (Mora, Z., et al., 2020; Latief, et al., 2019; Latief, et al.,, 2019).
Penelitian terdahulu yang telah di lakukan Adiwibowo (2012) menyatakan bahwa perusahaan
membutuhkan karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi, karena dengan adanya loyalitas yang
tinggi dari karyawan maka karyawan dapat bekerja sesuai dengan standar yang diberikan
perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas kerja. Penelitian terdahulu yang telah di lakukan
(Latief, et al, 2018; Syardiansah, et al., 2020; Haryati, et al, 2019), menyatakan juga bahwa
karyawan dengan loyalitas yang tinggi, oleh karenanya dapat bekerja sesuai dengan standar
sebuah perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan.

PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture perusahaan yang memiliki berbagai divisi
pekerjaan. Di salah satu divisi terdapat karyawan yang merasakan tingkat kepuasan kerjanya
meningkat dan ingin selalu bekerja pada perusahaan ini, ada juga karyawan yang merasa tidak
puas dengan apa yang diberikan perusahaan atas kinerjannya. Adapun data dan informasi yang
didapatkan penulis setelah melakukan pra survey terdapat masalah yang ditemukan pada PT. Asia
Sakti Wahid Foods Manufacture Medan yaitu karyawan yang tidak merasakan kepuasan sehingga
kinerja menurun, karyawan merasa pihak perusahaan belum terlaksana supervisi dimana pihak
perusahaan seharusnya memonitoring dan melakukan evaluasi karyawan serta atasan
berkomunikasi baik dengan bawahan demi mencapai keefektivitas dalam bekerja. Hal ini sangat
bermanfaat sebagai tolak ukur keberhasilan program atau kebijakan yang dilaksanakan.
Monitoring dan evaluasi sangat berperan terhadap kepuasan kerja karena dapat memberikan
dampak positif kepada karyawan sehingga akan membuat pekerjaan menjadi lebih terkontrol
sehingga karyawan akan merasa puas dengan hasil kerja mereka dan mendukung keberhasilan
kerja perusahaan. Dan adapun masalah yang timbul selain kepuasan kerja adalah loyalitas
karyawan dimana masih banyak terlihat karyawan kurang memiliki kemauan untuk bekerja sama,
padahal jika karyawan memiliki rasa kemauan bekerja sama maka akan memungkinkan organisasi
dapat mencapai tujuan yang tidak mungkin dicapai secara individual. Serta beberapa karyawan
tidak menyukai pekerjaan yang diberikan kepada mereka dimana karyawan merasa jika pekerjaan
yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang
mereka miliki.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012) pendekatan asosiatif adalah
pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih variabel guna mengetahui hubungan atau
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pengaruh yang satu dengan yang lain yaitu kepuasan kerja dan loyalitas karyawan dengan variabel
terikat (dependent variabel ) kinerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan.
Sugiyono, (2012) menyatakan popolasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan pada divisi Quality Assurance yang berjumlah 185. dengan demikian, sampel adalah
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan rumus slovin .

n= N

1-+Nfe)?

Dimana :

n = jumlah sampel

N = Besarnya Populasi

e = error level (tingkat kesalahan) (catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01,5% atau 0,05
dan 10 % atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti).

Dengan dasar tersebut maka dapat dilihat ukuran sampel dalam penelitian ini adalah
sebesar :

n= 185

1+185(0,1)=

= 65 responden
Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda,
termasuk didalamnya koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi berganda serta uji t,
Metode ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel kepuasan kerja
(X1) dan variable loyalitas karyawan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan
bantuan computer dengan program SPSS.

HASILDAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Estimasi Uji Validitas
Variabel Butir Pernyataan Rhitung  rstabel Keterangan
P1 0.520 0,3 Valid
P2 0.603 0,3 Valid
Kepuasan Kerja  P3 0.495 0,3 Valid
(X1) P4 0.694 0,3 Valid
Ps 0.722 0,3 Valid
P6 0.842 0,3 Valid
Loyalitas Py 0.857 0,3 Valid
Karyawan P8 0.518 0,3 Valid
(X2) P9 0.857 0,3 Valid
Pio 0.465 0,3 Valid
Pu 0.479 0,3 Valid
P12 0.654 0,3 Valid
Kinerja P13 0.829 0,3 Valid
(Y) P14 0.829 0,3 Valid
P15 0.552 0,3 Valid

Sumber: Pengolahan SPSS 22

Penyebaran kuesioner khusus dalam uji validitas diberikan kepada 30 orang responden
diluar dari sampel penelitian. Syarat minimum uji validitas untuk dianggap memenuhi syarat
adalah kalau rs tabel = 0, 0,3610. Jadi, apabila korelasi antara butir pernyataan dengan skor total
kurang dari 0,3610 maka butir pernyataan dalam instrumen tersebut tidak valid. Berdasarkan
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data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semua butir penyataan tersebut valid dan layak
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y

Variabel Nilai Reliabilitas  Status

Kepuasan Kerja (X1) 0.746 Reliabel
Loyalitas Karyawan (X2) 0.784 Reliabel
Kinerja (Y) 0.756 Reliabel

Sumber : Hasil Penelitian 2020 (data diolah)

Berdasarkan tabel 2, semua variabel di nyatakan reliabel. Hal ini dapat di lihat dari nilai
variabel Kepuasan kerja (X1) sebesar 0,746> 0,60 untuk variabel loyalitas karyawan (X2) sebesar
0,784>0,60 dan variabel terikat kinerja karyawan (Y) sebesar 0,756> 0,6. Berdasarkan hasil
tersebut jika nilai reliabilitas semakin mendekati 1, maka instrumen penelitian semakin baik. Nilai
reliabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen penelitian sudah
memadai karena sudah mendekati 1 (> 0,60).

Metode Analisis

Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk memperoleh hasil analisa regresi yang sah
(valid). Ada empat asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat,
variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar di atas menunjukkan bahwa probability plot memiliki pola distribusi normal karena
pencaran data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal tersebut. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa penilitian ini memehuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinieritas

Uji mulitikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah
multikolinieritas. Pada model regresi yang baik tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen.
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Tabel 3. Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)

Kepuasan Kerja .865 1.156

Loyalitas Karyawan .865 1.156

Sumber: Pengolahan Data SPSS 22

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel independen dibawah nilai 5
bernilai 1.156 dan nilai tolerance dibawah nilai 1 bernilai 0.865 yang berarti tidak terjadi

multikolinearitas sehingga model tersebut reliable sebagai dasar analisis.

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pemgamatan yang lain.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Regression Standardized Predicted Value

Analisis Linier Berganda

Hasil uji regresi menunjukkan signifikan atau tidaknya pengaruh variabel independen
terhadap variable dependen dan seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel
dependen baik secara parsial maupun simultan. Hasil regresi yang dilakukan penulis didapatkan

persamaan regresi berganda yaitu:

Tabel 4. Analisis Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error  Beta t Tolerance VIF
1 (Constant) 1180 3.185 371
Kepuasan Kerja .402 132 314 3.051 .865 1.156
;?;;!:tvf;n 545 119 473 4.593 865 1156

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Coefficients regresi diperoleh :

Y =a + biX1+ b2Xz+e

Y =1.180+ 0.402X1 + 0.545 X2 + €

Konstanta diperoleh nilai 1.180 hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja (Y) bernilai
konstan, variabel kepuasan kerja (X;) bernilai 0.402, dan variabel pelatihan (X;) bernilai 0.545
yang berarti positif.

Koefisien variabel kepuasan kerja (X;) diperoleh nilai 0.402, hal ini menunjukkan bahwa
setiap perubahan variabel ke (X;) sebesar 1% maka akan mempengaruhi kinerja karyawan (Y)
sebesar 4,02 % dengan asumsi variabel loyalitas karyawan (X;) dianggap tetap.

Koefisien variabel loyalitas karyawan (X;) diperoleh nilai 0.545, hal ini menunjukkan bahwa
setiap perubahan variabel ke (X;) sebesar 1% maka akan mempengaruhi kinerja (Y) sebesar
5,45% dengan asumsi variabel kepuasan kerja (X;) dianggap tetap.

Koefisien Determinasi (RZ)
Analisa koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berdasarkan Hasil pengujian Koefisien

Determinasi (Rz) adalah:
Tabel 5. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .657° 431 413 118931 2.372

a. Predictors: (Constant), Loyalitas Karyawan, Kepuasan Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R Square yang
diperoleh sebesar 0,413 Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 41,3%. kinerja (variabel
terikat) dapat dijelaskan oleh variabel faktor kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Sisanya
sebesar 58,7% dipengarubhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini

Pengujian Hipotesis dan Koefisien Regresi

Uji T (Secara parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variable
dependen.

Pengujian koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X1). Dapat diketahui hasil statistik uji t
untuk variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,051 dan t tabel 1,998
dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,003<0,05) dan koefisien regresi mempunyai
nilai positif sebesar 0,402, karena t hitung>t tabel (3,051 >1,998) maka H( ditolak, artinya bahwa
kepuasan kerja secara parsial berpengaruh terhadap pengambilan keputusan.

Pengujian koefisien regresi variabel loyalitas karyawan (X2). Dapat diketahui hasil statistik
uji t untuk variabel loyalitas karyawan menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,593 dan t tabel
1,998 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dan koefisien regresi
mempunyai nilai positif sebesar 0,545, karena t hitung>t tabel (4,593>1,998) maka H( ditolak,
artinya bahwa loyalitas karyawan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Penelitian ini menggunakan metode analisa regresi linier berganda untuk melihat dari
masing- masing hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. pada hasil uji regresi
berganda dimasukkan kedalam regresi berganda, sebagai berikut Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + E,
dan dimasukkan yaituKinerja karyawan =1.180 + 0.402 kepuasan kerja + 0.545loyalitas karyawan
+ E. Dalam interpretasinya bahwa, semakin besar kepuasan kerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid
Foods Manufacture Medan , maka akan mempengaruhi kinerja karyawan pada perusahaan.
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SIMPULAN

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Asia Sakti Wahid Foods Manufacture Medan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung>t tabel
(3,051 > 1,998), dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 (0,003<0,05). Hal ini menjelaskan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asia Sakti
Wahid Foods Manufacture Medan.

Terdapat pengaruh positifloyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT. Asia Sakti
Wahid Foods Manufacture Medan. Hal ini dibuktikan dari nilai nilai t hitung> t tabel (4,593 >
1,998), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05). Hal ini menjelaskan bahwa loyalitas
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asia Sakti Wahid
Foods Manufacture Medan.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, dapat dilihat nilai Adjusted R Square yang
diperoleh sebesar sebesar 0,413 Angka tersebut menunjukkan bahwa sebesar 41,3%, kinerja
(variabel terikat) dapat dijelaskan oleh variabel faktor kepuasan kerja dan loyalitas karyawan.
Sisanya sebesar 58,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.
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